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ABSTRAK

Ahmad Faisal. 961510401166. Status Penyakit Virus dan Bakteri Pada
Tembakau Madura Kuitivar Jepon (Prancak-95)

Tembakau madura kultivar Jepon (Prancak-95) yang memiliki keunggulan
kualitas dan tahan terhadap penyakit lanas, responnya terhadap penyakit virus dan
bakteri diuji di lahan pertanaman tembakau pada musim tanam tembakau Voor-
Oogst (Juli-September) tahun 2000. Lokasi pengujian di desa Sumberpinang,
kecamatan Pakusari, kabupaten Jember, dengan menggunakan petak uji sebanyak
empat ulangan yang masing-masing berisi 100 tanaman. Insiden penyakit bakteri
(EFrwinia sp.) pada kultivar tersebut ternyata lebih parah dibandingkan dengan
penyakit virus. Penyakit virus dengan tingkat serangan rendah yang paling banyak
dijumpai yaitu Tobacco mosaic virus (TMV) sebesar 17.70 persen dan Tobacco leaf
curl virus (TLCV) sebesar 4.85 persen. Intensitas penyakit bakteri mencapai rata-rata
60.59 persen dengan kehilangan hasil (jumlah daun) per petak sebesar 41.94 persen.
Tampak bahwa kultivar tersebut rentan terhadap bakteri FErwinia sp. dan
kerentanannya terhadap virus khususnya TMV dan TLCV perlu diuji.

Kata Kunci: Tembakauw/Kultivar Jepon/Status Penyakit Virus dan Bakteri.
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Pada pengujian oksidatif fermentatif koloni bakteri ditumbuhkan pada medium
oksidatif-fermentatif pada tabung yang sebelum memadat ditambah dulu dengan 0,5 ml
5% glukosa. Salah satu tabung ada yang ditutup dengan parafin yang dicairkan dan ada
yang dibiarkan terbuka, selanjutnya diinkubasikan pada suhu ruang selama 14 hari.
Apabila terjadi perubahan wamna medium dari biru menjadi kuning pada biakan yang
ditutup parafin (kondisi anaerob) berarti pada uji oksidatif fermentatif terjadi proses
hidrolisis dan oksidasi glukosa menjadi asam yang menunjukkan bahwa bakteri yang

diuji adalah bakteri dari golongan Erwinia sp. (Fahy dan Persley, 1983).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kultivar tembakau Prancak-95 selain memiliki keunggulan dalam hal produksi
(kualitas dan kuantitas), dan dilaporkan tahan terhadap penyakit lanas ternyata juga
memiliki ketahanan terhadap penyakit virus (TMV dan TLCV) di lapangan tetapi rentan
terhadap bakteri. Bakteri diidentifikasi sebagai bakteri Zrwinia sp. dan tidak ditemukan
adanya bakteri Pseudomonas atau R. solanacearum. Penanaman kultivar Prancak-95 di
lokasi endemik bakteri perlu mendapatkan perhatian karena kultivar tersebut terbukti

rentan terhadap bakteri khususnya Erwinia sp.
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